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Lampiran 3. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 2 Tahun 2002 Tentang Wakaf
Uang

WAKAF UANG

s

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia setelah :

Menimbang : 1. bahwabagi mayoritas umat Islam Indonesia,
pengertian wakaf yang umum diketahui,
antara lain, adalah:

A B g D e ) (g el
(G~
yakni “menahan harta yang dapat
dimanfaatkan tanpa lenyap bendanya,
dengan cara tidak melakukan tindakan
hukum terhadap benda tersebut, disalurkan
pada sesuatu yang mubah (tidak haram)
yang ada,” (al-Ramli, Nithayah al-Muhtaj
ila Syarh al-Minhgj, [Beirut: Dar al-Fikr,
1984), juz V, h. 357; al-Khathib al-Syarbaini,
Mughni al-Muhtaj, [Beirut: Dar al-Fikr,
t.th), juz I, h. 376);
atau “Wakaf adalah perbuatan hukum
seseorang atau kelompok orang atau badan
hukum yang memisahkan sebagian dari
benda miliknya guna kepentingan ibadat
atau keperluan umum lainnya sesuai
dengan ajaran Islam™ dan “Benda wakaf
adalah segala benda, baik bergerak atau
tidak bergerak, yang memiliki daya tahan
yang tidak hanya sekali pakai dan bernilai
menurut ajaran Islam™ (Kompilasi Hukum



Mengingat :

Islam di Indonesia, Bukuk 111, Bab I, Pasal
215, (1) dan (4));

schingga atas dasar pengertian tersebut,
bagi mereka hukum wakaf vang (waqf al-
nuqud, cash wakaf) adalah tidak sah;
bahwa wakaf uwang memiliki fleksibilitas
(keluwesan) dan kemaslahatan besar yang
tidak dimiliki oleh benda lain;

bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa
Majelis Ulama Indonesia memandang
perlu menetapkan fatwa tentang hukum

Firman Allah SWT:

e 1 U S L L B S e
92 .:»\,.»JT),‘.,AM.J)Ly‘;,:-

“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada

kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu
menafkahkan sebahagian harta yang kamu
cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan,
maka sesungguhnya Allah mengetahuinya®
(QS. Ali Imran [3]): 92).

Firman Allah SWT:

B S e g i o L
Gusta 1y 5 B sl [ i g L
Pl 053 el @61) 1 2 Ay e
AP RN AR EATER R P Ry
SNy e DY) o e 0

(262)

“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan
oleh) orang yang menafkahkan hartanya
dijalan Allah adalah serupa dengan sebutir
benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada
tiap-tiap bulir: seratus biji. Allah melipat
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia
kehendaki. Dan Allah Maha Luas (kurnia-
Nya) lagi Maha Mengetahui.”
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“Orang yang menafkahkan hartanya
di jalan Allah, kemudian mereka tidak
mengiringi apa yang dinafkahkannya itu
dengan menyebut-nyebut pemberiannya
dan dengan tidak menyakiti (perasaan
penerima), mereka memperoleh pahala di
sisi Tuhan mereka. Tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka
bersedih hati.” (QS. al-Baqarah [2]: 261-
262).

Hadis Nabi s.a.w.:
26 ey 4 2 o D02 M S

e N B 5 W) A B Qi 02T B )

N e 0y e i e
dyes 2 0SS0 e A1y 13084 (s 0ly))
95 oy 3591 Ly 1297 (BN

(2494

“Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a.
bahwa Rasulullahs.a.w. bersabda, “Apabila
manusia meninggal dunia, terputuslah
(pahala) amal perbuatannya kecuali dari
tiga hal, yaitu kecuali dari sedekah jariyah
(wakaf), ilmu yang dimanfaatkan, atau
anak shaleh yang mendoakannya™ (H.R.
Muslim, al-Tirmidzi, al-Nasa'i, dan Abu
Daud).

Hadis Nabi s.a.w.:

i s s D () S
s s B o (A A i G
G Sl i 3545 ¢ 06 G
?q,ol.\..o‘u‘;uﬂ"h\\nwa”&
Ju‘ww,wwwq -JG
s Yy Shy Yy pu v G s
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(3541

“Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a. bahwa
Umar bin al-Khaththab r.a. memperoleh
tanah (kebun) di Khaibar; lalu ia datang
kepada Nabis.a.w.untuk meminta petunjuk
mengenai tanah tersebut. la berkata,
“Wahai Rasulullah! Saya memperoleh
tanah di Khaibar; yang belum pernah
saya peroleh harta yang lebih baik bagiku
melebihi tanah tersebut; apa perintah
Engkau (kepadaku) mengenainya?” Nabi
s.a.w. menjawab: “Jika mau, kamu tahan
pokoknya dan kamu sedekahkan (hasil)-
nya.”

Ibnu Umar berkata, “Maka, Umar
menyedekahkan tanah tersebut, (dengan
mensyaratkan) bahwa tanah itu tidak dijual,
tidak dihibahkan, dan tidak diwariskan. Ia
menyedekahkan (hasil)-nya kepada fuqara,
kerabat, rigab (hamba sahaya, orang
tertindas), sabilillah, ibnu sabil, dan tamu.
Tidak berdosa atas orang yang mengelolanya
untuk memakan dari (hasil) tanah itu secara
ma’ruf (wajar) dan memberi makan (kepada
orang lain) tanpa menjadikannya sebagai
harta hak milik.”

Rawi  berkata, “Saya menceritakan
hadis tersebut kepada Ibnu Sirin, lalu ia
berkata ‘ghaira muta'tstsilin malan (tanpa
menyimpannya sebagai harta hak milik).”
(H.R. al-Bukhari, Muslim, al-Tirmidzi, dan
al-Nasa'i).
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Memperhatikan : 1

Hadis Nabi s.a.w.:

i e e g A e

O L o JGb oG i of 2331 % g )

e o) W Gll Ly
(3546 ¢ L) e A ¢ A § DS

Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a.; ia
berkata, Umar r.a. berkata kepada Nabi
s.aw., “Saya mempunyai seratus saham
(tanah, kebun) di Khaibar, belum pernah
saya mendapatkan harta yang lebih saya
kagumi melebihi tanah itu; saya bermaksud
menyedekahkannya.” Nabi s.a.w. berkata,
“Tahanlah pokoknya dan sedekahkan
buahnya pada sabilillah.” (H.R. al-Nasa'i).

Jabir r.a. berkata:

iy e B o B 0 SR s B LG

e i By Uy Y G Uy
(15778 : Jo= ) %ay 137672

“Tak ada seorang sahabat Rasul pun yang
memiliki kemampuan kecuali berwakaf.”
(lihat Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami
wa Adillatuhu, [Damsyiq: Dar al-Fikr, 1985],
juz VIII, h. 157; al-Khathib al-Syarbaini,
Mughni al-Muhtaj, [Beirut: Dar al-Fikr,
t.th], juz II, h. 376).

Pendapat Imam al-Zuhri (w. 124 H.) bahwa
mewakafkan dinar hukumnya boleh, dengan
cara menjadikan dinar tersebut sebagai
modal usaha kemudian keuntungannya
disalurkan pada mauquf ‘alaih (Abu Su'ud
Muhammad, Risalah fi Jawazi Waqf al-
Nugqud, [Beirut: Dar Ibn Hazm, 1997), h
20-21).

Mutaqaddimin dari ulama mazhab Hanafi
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(lihat Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami
waAdillatuhu, [Damsyiq: Dar al-Fikr, 1985),
juz VIII, h. 162) membolehkan wakaf vang
dinar dan dirham sebagai pengecualian,
atas dasar Istihsan bi al-'Urfi, berdasarkan
atsar Abdullah bin Mas'ud r.a.:

iy Gy G ol 2 5 5 Spmid o, G
JQI’#HVQ«QMJJ,‘UM

.(3‘18 H ) (.3 f':—:'
“Apa yang dipandang baik oleh kaum
muslimin maka dalam pandangan Allah
adalah baik, dan apa yang dipandang
buruk oleh kaum muslimin maka dalam
pandangan Allah pun buruk”.

Pendapat sebagian ulama mazhab al-Syafi'i:
S Gl Gy G e e Y T )
a0y
“Abu Tsaur meriwayatkan dari Imam al-
Syafi'i tentang kebolehan wakaf dinar dan
dirham (uang)” (al-Mawardi, al-Hawi al-
Kabir, tahqiq Dr. Mahmud Mathraji, [ Beirut:
Dar al-Fikr, 1994), juz IX, h. 379).
Pandangan dan pendapat rapat Komisi
Fatwa MUI pada hari Sabtu, tanggal 23
Maret 2002, antara lain tentang perlunya
dilakukan peninjauan dan penyempurnaan
(pengembangan) definisi wakaf yang telah
umum diketahui, dengan memperhatikan
maksud hadis, antara lain, riwayat dari Ibnu
Umar (lihat konsideran mengingat [adillah]
nomor 4 dan 3 di atas: U2 L., Wl
Pendapat rapat Komisi Fatwa MUI pada
Sabtu, tanggal 11 Mei 2002 tentang rumusan
definisi wakaf sebagai berikut:
gl ool 3 4o o 0 0 U S OGS
Sy G s o 4 rad

drun
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yakni “menchan harta yang dapat
dimanfaatkan tanpa lenyap bendanya
atau pokoknya, dengan cara tidak
melakukan tindakan hukum terhadap
benda tersebut (menjual, memberikan,
atau mewariskannya), untuk disalurkan
(hasilnya) pada sesuatu yang mubah (tidak
haram) yang ada.”

6. Surat Direktur Pengembangan Zakat dan
Wakaf Depag, (terakhir) nomor Dt.1.I11/5/
BA.03.2/2772/2002, tanggal 26 April

2002.

MEMUTUSKAN
Menetapkan : FATWA TENTANG WAKAF UANG

Pertama :

1. Wakaf Uang (Cash Wakaf/Waqf al-Nuqud) adalah wakaf vang
dilakukan seseorang, kelompok orang, lembaga atau badan hukum
dalam bentuk uang tunai.

2. Termasuk ke dalam pengertian vang adalah surat-surat berharga.

Wakaf Uang hukumnya jawaz (boleh).

4. Wakaf Uang hanya boleh disalurkan dan digunakan untuk hal-hal
yang dibolehkan secara syar'ly (7 < =)

5. Nilai pokok Wakaf Uang harus dijamin kelestariannya, tidak boleh
dijual, dihibahkan, dan/atau diwariskan.

o

Kedua :
Fatwa ini berlaku sejak ditetapkan dengan ketentuan jika di kemudian

hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diperbaiki dan disempurnakan
sebagaimana mestinya.
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Ditetapkan : Jakarta, 28 Shafar 1423 H

11 Mei 2002 M

KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua Sekretaris
ttd ttd

K.H. Ma'ruf Amin Drs. H. Hasanuddin, M.Ag
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Lampiran 4. Contoh Wakaf Saham di Pasar Ml B I
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Lampiran 5. Terjemah Alqur’an dan Hadis

No.

Halaman

Sumber

Terjemah

28,36

Q.S. al-
Anbiya’/21:107

Kami tidak mengutus engkau (Nabi
Muhammad), kecuali sebagai rahmat bagi
seluruh alam.

28

Q.S.
Yinus/10:57

Wahai manusia, sungguh telah datang
kepadamu pelajaran (Al-Qur’an) dari
Tuhanmu, penyembuh bagi sesuatu
(penyakit) yang terdapat dalam dada, dan
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang
mukmin.

28

Q.S. al-
M4’idah/5:6

Wahai orang-orang yang beriman, apabila
kamu berdiri hendak melaksanakan salat,
maka basuhlah wajahmu dan tanganmu
sampai ke siku serta usaplah kepalamu dan
(basuh) kedua kakimu sampai kedua mata
kaki. Jika kamu dalam keadaan junub,
mandilah. Jika kamu sakit, dalam
perjalanan, kembali dari tempat buang air
(kakus), atau menyentuh perempuan, lalu
tidak memperoleh air, bertayamumlah
dengan debu yang baik (suci); usaplah
wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu.
Allah tidak ingin menjadikan bagimu
sedikit pun kesulitan, tetapi Dia hendak
membersihkan kamu dan menyempurnakan
nikmat-Nya bagimu agar kamu bersyukur.

28

Q.S. al-
Baqarah/2:179

Dalam kisas itu ada (jaminan) kehidupan
bagimu, wahai orang-orang yang berakal
agar kamu bertakwa.

28

Q.S. al-
Hasyr/59:7

Apa saja (harta yang diperoleh tanpa
peperangan) yang dianugerahkan Allah
kepada Rasul-Nya dari penduduk beberapa
negeri adalah untuk Allah, Rasul, kerabat
(Rasul), anak yatim, orang miskin, dan
orang yang dalam perjalanan. (Demikian)
agar harta itu tidak hanya beredar di antara
orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa
yang diberikan Rasul kepadamu terimalah.
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Apa yang dilarangnya bagimu
tinggalkanlah. Bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah sangat keras
hukuman-Nya.

28

HR Muslim

Dari Jabir bin Abdullah: “Kami pernah
menyertai Rasulullah SAW dalam suatu
peperangan. Tiba-tiba seorang sahabat dari
kaum Muhajirin mendorong punggung
seorang sahabat dari kaum Anshar. Lalu
sahabat Anshar itu berseru; “Hai orang-
orang Anshar kemarilah!” Kemudian
sahabat Muhajirin itu berseru pula; “Hai
orang-orang Muhajirin, kemarilah!”
Mendengar seruan-seruan seperti itu,
Rasulullah pun berkata: “Mengapa kalian
masih menggunakan cara-cara panggilan
jahiliah?”” Para sahabat berkata; “Ya
Rasulullah, tadi ada seorang sahabat dari
kaum Muhajirin mendorong punggung
seorang sahabat dari kaum Anshar.” Lalu
Rasulullah SAW bersabda: “Tinggalkanlah
panggilan dengan cara-cara jahiliah, karena
yang demikian itu akan menimbulkan efek
yang buruk.” Ternyata peristiwa itu
didengar oleh Abdullah bin Ubay, seorang
tokoh munafik, dan berkata; “Mereka
benar-benar telah melakukannya? Sungguh
apabila kita telah kembali ke Madinah,
maka orang-orang yang lebih kuat akan
dapat mengusir orang-orang yang lebih
lemah di sana.” Mendengar pernyataan itu,
Umar berkata; ““Ya Rasulullah, izinkanlah
saya untuk memenggal leher orang munafik
ini.” Rasulullah SAW menjawab: “Biarkan
dan lepaskanlah ia! Supaya orang-orang
tidak berkata bahwasanya Muhammad

29 9

membunuh sahabatnya”.

36

Q.S. al-
Nisa’/4:165

(Kami mengutus) rasul-rasul sebagai
pembawa berita gembira dan pemberi
peringatan agar tidak ada alasan bagi
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manusia untuk membantah Allah setelah
rasul-rasul itu (diutus). Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.

36

Q.S. Had/11:7

Dialah yang telah menciptakan langit dan
bumi dalam enam masa serta (sebelum itu)
‘Arasy-Nya di atas air. (Penciptaan itu
dilakukan) untuk menguji kamu, siapakah
di antara kamu yang lebih baik amalnya.
Sungguh, jika engkau (Nabi Muhammad)
berkata, “Sesungguhnya kamu akan
dibangkitkan setelah mati,” niscaya orang-
orang kafir akan berkata, “Ini (Al-Qur’an)
tidak lain kecuali sihir yang nyata.”

36

Q.S. al-
Dzariyat/51:56

Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia
kecuali untuk beribadah kepada-Ku.

10.

36

Q.S. al-
Mulk/67:2

Yaitu yang menciptakan kematian dan
kehidupan untuk menguji kamu, siapa di
antara kamu yang lebih baik amalnya. Dia
Mabha Perkasa lagi Maha Pengampun.

11.

47

Q.S. al-
Baqarah/2: 276

Allah menghilangkan (keberkahan dari)
riba dan menyuburkan sedekah. Allah tidak
menyukai setiap orang yang sangat kufur
lagi bergelimang dosa.

12.

47

Q.S. at-
Taubah/9: 103

Ambillah zakat dari harta mereka (guna)
menyucikan332) dan membersihkan
mereka, dan doakanlah mereka karena
sesungguhnya doamu adalah ketenteraman
bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.

13.

47, 59,
179, 211

Q.S. Ali
‘Imran/3: 92

Kamu sekali-kali tidak akan memperoleh
kebajikan (yang sempurna) sebelum kamu
menginfakkan sebagian harta yang kamu
cintai. Apa pun yang kamu infakkan,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
tentangnya.

14.

47

Q.S. Ali
‘Imran/3: 134

(yaitu) orang-orang yang selalu berinfak,
baik di waktu lapang maupun sempit,
orang-orang yang mengendalikan
kemurkaannya, dan orang-orang yang
memaafkan (kesalahan) orang lain. Allah
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mencintai orang-orang yang berbuat
kebaikan.

15.

47

Q.S. Fathir/35:
29

Sesungguhnya orang-orang yang selalu
membaca Kitab Allah (Al-Qur’an),
menegakkan salat, dan menginfakkan
sebagian rezeki yang Kami anugerahkan
kepadanya secara sembunyi-sembunyi dan
terang-terangan, mereka itu mengharapkan
perdagangan yang tidak akan pernah rugi.

16.

53

Q.S. al-
Jumu'ah/62: 9

Wahai orang-orang yang beriman, apabila
(seruan) untuk melaksanakan salat pada
hari Jumat telah dikumandangkan,
segeralah mengingat Allah dan
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.

17.

59, 179

Q.S al-
Baqarah/2: 267

Wahai orang-orang yang beriman,
infakkanlah sebagian dari hasil usahamu
yang baik-baik dan sebagian dari apa yang
Kami keluarkan dari bumi untukmu...

18.

179

Q.S. al-
Baqarah/2: 261

Perumpamaan orang-orang yang
menginfakkan hartanya di jalan Allah
adalah seperti (orang-orang yang menabur)
sebutir biji (benih) yang menumbuhkan
tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada
seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala)
bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah Maha
Luas lagi Maha Mengetahui.

19.

211

Q.S. al-
Baqarah/2: 262

Orang-orang yang menginfakkan harta
mereka di jalan Allah, kemudian tidak
mengiringi apa yang mereka infakkan itu
dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti
(perasaan penerima), bagi mereka pahala di
sisi Tuhan mereka. Tidak ada rasa takut
pada mereka dan mereka tidak bersedih.

20.

259

HR Ahmad

Apa yang dipandang baik oleh kaum
muslimin, maka dalam pandangan Allah
adalah baik, dan apa yang dipandang oleh
kaum muslimin buruk, maka dalam
pandangan Allah pun buruk.
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21.

320

Q.S. al-
Baqarah/2: 282

Wahai orang-orang yang beriman, apabila
kamu berutang piutang untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya.
Hendaklah seorang pencatat di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Janganlah
pencatat menolak untuk menuliskannya
sebagaimana Allah telah mengajar-kan
kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya)
dan orang yang berutang itu mendiktekan(-
nya). Hendaklah dia bertakwa kepada
Allah, Tuhannya, dan janganlah dia
menguranginya sedikit pun. Jika yang
berutang itu orang yang kurang akalnya,
lemah (keadaannya), atau tidak mampu
mendiktekan sendiri, hendaklah walinya
mendiktekannya dengan benar. Mintalah
kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara
kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-
laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua
orang perempuan di antara orang-orang
yang kamu sukai dari para saksi (yang ada)
sehingga jika salah seorang (saksi
perempuan) lupa, yang lain
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu
menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu
bosan mencatatnya sampai batas waktunya,
baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang
demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih
dapat menguatkan kesaksian, dan lebih
mendekatkan kamu pada ketidakraguan,
kecuali jika hal itu merupakan perniagaan
tunai yang kamu jalankan di antara kamu.
Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu
tidak mencatatnya. Ambillah saksi apabila
kamu berjual beli dan janganlah pencatat
mempersulit (atau dipersulit), begitu juga
saksi. Jika kamu melakukan (yang
demikian), sesungguhnya hal itu suatu
kefasikan padamu. Bertakwalah kepada
Allah, Allah memberikan pengajaran
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kepadamu dan Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu.

22.

320

HR al-Bukhari

Telah bercerita kepada kami Muhammad
bin Salam telah mengabarkan kepada kami
Makhlad bin Yazid telah mengabarkan
kepada kami Ibnu Juraij berkata telah
bercerita kepadaku Ya’laa bahwa dia
mendengar ‘lkrimah berkata; telah
memberitakan kepada kami Ibnu Abbas ra
bahwa Sa’ad bin ‘Ubadah ra ibunya
meninggal dunia saat dia tidak ada
disisinya. Kemudian dia berkata: “Wahai
Rasulullah, ibuku meninggal dunia saat aku
tidak ada. Apakah akan bermanfaat baginya
bila aku menshadaqahkan sesuatu?” Beliau
bersabda: “Ya”. Dia berkata: “Aku bersaksi
kepada Tuan bahwa kebunku yang penuh
dengan bebuahannya ini aku sedekahkan
atas (nama) nya”.

23.

320

HR AbG Daud

Sulaiman bin Daud al-Mahri menceritakan
kepada kami, Ibn Wahb menceritakan
kepada kami, al-Laits menceritakan kepada
saya dari Yahya bin Sa’id mengenai
sedekah Umar bin al-Khattab ra, yang
berkata: “Abdul Hamid bin Abdullah bin
Abdullah bin Umar bin al-Khattab
menuliskan ini untukku: Dengan nama
Allah Yang Maha Pengasih dan Maha
Penyayang, ini adalah yang ditulis oleh
hamba Allah Umar tentang Tsamgh, dan dia
menceritakan sebagian dari kisahnya sesuai
dengan hadits Nafi’, dia berkata: “Dia tidak
bermaksud untuk mendapatkan harta, dan
apa yang dia bebaskan dari panennya
adalah untuk orang yang meminta dan yang
membutuhkan,” dia berkata: Dan dia
menceritakan kisahnya, dia berkata: “Dan
jika wali Thamgh menghendaki, dia boleh
membeli budak dari hasil panennya untuk
pekerjaannya.” Lalu Mu’ayqib menulis, dan
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Abdullah bin al-Arqam bersaksi: Dengan
nama Allah Yang Maha Pengasih, Yang
Maha Penyayang, inilah yang diwasiatkan
oleh hamba Allah Umar Amirul Mukminin
jika terjadi sesuatu, bahwa Thamgh dan
Shirmah bin al-Akwa’ serta budak yang ada
padanya, dan seratus bagian yang ada di
Khaibar, budak yang ada padanya, serta
seratus (wasaq) yang telah Muhammad
shallallahu 'alaihi wasallam berikan
kepadanya di sebuah bukit akan diurus oleh
Hafshah selama ia masih hidup, kemudian
orang-orang yang memiliki pemikiran yang
baik dari kalangan keluarganya. Tidak
boleh dijual, dan tidak boleh dibeli, ia
nafkahkan ke tempat yang ia pandang baik,
kepada orang yang meminta, dan orang
miskin yang tidak mendapat bagian, para
kaum kerabat, dan tidak mengapa orang
yang mengurusnya untuk makan atau
memberi makan, atau membeli budak
darinya.

24. | 59, 180, HR Bukhari | Jika kamu mau, peliharalah pohonnya dan
182, 227, Muslim sedekahkanlah hasilnya.
310
25. | 181,219 | HR al-Tirmidzi | Jika seseorang meninggal dunia maka

terputuslah amalnya kecuali tiga hal;
sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan,
dan anak saleh yang mendoakannya.
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